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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero)
Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif. Objek dalam penelitian ini yaitu
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas sistem pengendalian
internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh.
Populasi penelitian ini sejumlah 48 responden. Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan model regresi linier sederhana dan diolah dengan menggunakan
program bantuan SPSS (Statistical Packaged for Social Sciences) versi 23. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh.

Kata Kunci : Penerapan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Efektivitas
Sistem Pengendalian Internal
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THE INFLUENCE OF THE APPLICATION OF ACCOUNTING INFORMATION
SYSTEMS ON THE EFFECTIVENESS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM AT
PT. PLN (PERSERO) PLTD LUENG BATA SERVICE UNIT AT
BANDA ACEH YEAR 2022

TENGKU TAUFIQ
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of implementing an
accounting information system on the effectiveness of the internal control system at
PT. PLN (Persero) PLTD Lueng Bata Service Unit in Banda Aceh. This research is a
research using the descriptive approach method. The object of this study is the
application of accounting information systems to the effectiveness of the internal
control system at PT. PLN (Persero) PLTD Lueng Bata Service Unit in Banda Aceh.
The population of this research is 48 respondents. The research data were analyzed
using a simple linear regression model and processed using the SPSS (Statistical
Package for Social Sciences) assistance program version 23. From the research
results it is known that the application of accounting information systems affects the
effectiveness of the internal control system at PT. PLN (Persero) PLTD Lueng Bata
Service Unit in Banda Aceh.

Keywords: Application of Application of Accounting Information Systems and
Effectiveness of Internal Control Systems
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengendalian internal merupakan hal yang sangat penting untuk suatu
perusahaan, pengendalian internal dapat membantu perusahaan untuk
melaksanakan pengendalian dengan efektif dan berfungsi untuk mengawasi
seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Aktivitas yang ada dalam
perusahaan bermacam-macam, salah satunya adalah aktivitas penjualan. Dengan
adanya pengendalian internal yang efektif, pimpinan perusahaan dapat
mengendalikan kegiatan perusahaan dengan baik. Selain itu, pimpinan juga dapat
meyakinkan diri bahwa informasi yang terdapat dalam laporan yang diterima
adalah benar dan dapat dipercaya.

Pengendalian internal merupakan kegiatan yang meliputi analisis,
penelaahan, penelitian yang dilakukan terhadap kebijakan, prosedur, metode, dan
pelaksanaan kegiatan penjualan yang sesungguhnya untuk mencapai volume
penjualan yang dikehendaki, dengan biaya yang wajar dan dapat menghasilkan
laba kotor yang diperlukan untuk mencapai hasil pengembalian yang diharapkan
atas investasi.

Pengendalian internal yang baik, akan mendorong ditetapkannya kebijakan
manajemen. Manajemen bertanggung jawab untuk mengembangkan dan
menyelenggarakan secara efektif struktur pengendalian internal perusahaannya
khususnya aktivitas penjualan. Pengelolaan aktivitas penjualan yang kurang baik,

secara langsung akan merugikan perusahaan, sehingga menyebabkan sasaran



penjualan tidak tercapai dan pendapatan perusahaan akan berkurang. Oleh karena
itu, dibutuhkan pengendalian internal yang memadai terhadap aktivitas penjualan.
Dikaitkan dengan sistem informasi akuntansi yang memadai diharapkan dapat
menunjang efektivitas pengendalian internal penjualan.

Pemakaian penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan
dilihat dari kemampuan dalam mengoperasikan komputer, dengan demikian
semakin mahir pekerja maka akan semakin efektif penerapan sistem informasi
akuntansi di suatu perusahaan yang akan mengakibatkan meningkatnya efektivitas
sistem pengendalian internal yang diterapkan pada perusahaan tersebut. Jika
teknologi sistem informasi tidak diterapkan secara maksimal oleh individu
pengguna sistem informasi, maka akan berdampak menurunnya kinerja individu.

Teknologi informasi memiliki peran yang strategis dan signifikan, selain
itu bagi organisasi merupakan keharusan untuk mampu menguasai secara teknis.
Teknis Kinerja dari sebuah sistem informasi adalah menangkap, mentransmisikan,
menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan menampilkan informasi guna
meningkatkan kualitas yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, pemakaian sebuah sistem informasi berperan dalam organisasi.

Penerapan sistem informasi akuntansi yang menjadi suatu bagian yang sangat
penting dalam sistem informasi yang dapat menerima data mentah keuangan dan
memprosesnya menjadi suatu informasi untuk kepentingan baik untuk kepentingan
luar dan dalam suatu organisasi. Penerapan sistem informasi akuntansi merupakan
aktivitas pendukung yang penting dalam menjalankan aktivitas utama agar lebih
efektif dan efisien.

Berdasarkan fenomena penerapan sistem informasi sekarang ini sangat

berkembang pesat. Perusahaan BUMN telah menerapkan sistem informasi



akuntansi bagi perusahaannya. PT. PLN (Persero) yang merupakan Suatu Badan
Usaha Miliki Negara (BUMN) yang bergerak dibidang ketenaga listrikan, dan
merupakan salah satu perusahaan listrik di Indonesia. PT PLN (Persero)
merupakan perusahaan publik yang bergerak dibidang jasa, sehingga memiliki
tanggung jawab yang sangat besar dan mampu memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat.

Efektivitas sistem pengendalian internal diharapkan dapat mengurangi
kecurangan dan kesalahan yang terjadi pada perusahaan. Sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian internal harus berjalan bersama-sama dan
saling berhubungan dalam suatu perusahaan. Ukuran dari efektivitas sistem
pengendalian internal ini akan terpenuhi jika sistem pengendalian internal
perusahan tersebut dapat dijalankan dengan baik.

Berdasarkan pengamatan awal dengan beberapa karyawan PT. PLN (Persero)
Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh dapat diketahui bahwa kemampuan
karyawan dalam pengunaan sistem informasi akuntansi masih sangat rendah,
sehingga ada beberapa karyawan di bagian informasi dan bagian akuntansi yang
belum mampu menyelesaikan tugas dengan memanfaatkan sistem informasi
akuntansi secara efektif. Tidak semua karyawan PT. PLN (Persero) Unit Layanan
PLTD Lueng Bata di Banda Aceh mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
Akibat dari kemampuan atau pengetahuan tentang penerapan sistem informasi
akuntansi yang masih rendah menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan
efektivitas kerja kurang sesuai dengan target yang telah ditentukan. Karyawan
sebagai pengguna sistem informasi akuntansi harus memiliki pengetahuan dalam
bidang teknologi, dan bidang lainnya seperti pengendalian internal dan pelaporan.

Kendala yang dihadapi karena terdapat kemampuan karyawan dalam memilih atau



menggunakan peralatan yang tepat dan sesuai dengan tugas untuk pencapaian tujuan
masih belum maksimal dengan yang diharapkan (Hasil observasi dengan karyawan
PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh, 2022).
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk membuat
sebuah karya tulis dengan judul “Pengaruh Penerapan sistem Informasi
Akuntansi terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal pada PT. PLN

(Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian adalah sistem pengendalian
internal, maka penulis merumuskan masalah penelitian yaitu apakah penerapan
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian
internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh

tahun 2022.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, adapun
tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem
pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di

Banda Aceh tahun 2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian

ini mengarah kepada aspek berikut:



1. Manfaat Akademis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
pengetahuan dan dapat menjadi salah satu referensi dalam masalah
penerapan sistem informasi akuntansi dan efektivitas sistem pengendalian
internal.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan memperdalam serta memperkaya
pengetahuan dan wawasan peneliti dalam mempelajari sumber daya
manusia dan pengelolaannya pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran dan masukan bagi

pemerintah khususnya di pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng

Bata di Banda Aceh.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini fokus pada sumber daya manusia
dibatasi dengan variabel penerapan sistem informasi akuntansi terhadap

efektivitas sistem pengendalian internal.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

Sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pengertian pengendalian internal
menurut Harrison et al. (2018:372) adalah suatu perencanaan organisasi dan
semua tindakan yang terkait yang diterapkan oleh suatu entitas untuk menjaga
aktiva, mendorong para karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan,
meningkatkan efisiensi operasi perusahaan dan memastikan keandalan pencatatan
akuntansi.

Selanjutnya pengertian sistem pengendalian internal menurut Harrison et
al. (2018:372) adalah suatu perencanaan organisasi dan semua tindakan yang
terkait yang diterapkan oleh suatu entitas untuk menjaga aktiva, mendorong para
karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan, meningkatkan efisiensi operasi
perusahaan dan memastikan keandalan pencatatan akuntansi.

Menurut Romney dan Steinbart (2018:229): “sistem pengendalian internal
adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga
asset, memberikan informasi yang akurat dan andal mendorong dan memperbaiki
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang
telah ditetapkan.” Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi

(2019:163) mendefinisikan “sistem pengendalian internal (SPI) meliputi struktur



organisasi, metode, ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.”

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian
internal adalah rangkaian dari kebijakan-kebijakan yang dilakukan atau diambil
oleh perusahaan guna menjamin kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan untuk
keefisienan terhadap pelaporan keuangan dan para karyawan yang ada di dalam

perusahaan.

2.1.1.1 Tujuan dan Jenis-Jenis Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2019:163) tujuan pengendalian internal adalah
“menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”. Rahayu
dan Suhayati (2019:222) mengatakan hal yang sama mengenai jenis-jenis
pengendalian internal, pengendalian Internal dapat dibagi menjadi 2 (dua) macam
yaitu :

1. Pengendalian internal akuntansi
Meliputi rencana organisasi serta prosedur dan catatan yang relevan
dengan pengamanan aktiva, yang disusun untuk meyakinkan bahwa:
a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan persetujuan pimpinan
b. Transaksi dicatat sehingga dapat dibuat ikhtisar, keuangan sesuai
prinsip  akuntansi  yang  berlaku  serta = menekankan
pertanggungjawaban atas harta perusahaan
c. Penguasaan atas aktiva diberikan hanya dengan persetujuan dan
otorisasi pimpinan
d. Jumlah aktiva dalam catatan dicocokkan dengan aktiva yang ada
pada waktu yang tepat dan tindakan yang sewajarnya jika terjadi
perbedaan.
2. Pengendalian internal administrative
Pengendalian internal yang ditujukan untuk mendorong efisieni
operasional dan menjaga diikutinya kebijakan perusahaan. Dapat berupa
rencana organisasi dan prosedur juga catatan yang relevan dengan
pembuatan keputusan yang mengantarkan pimpinan perusahaan untuk
menyetujui atau member wewenang terhadap transaksi-transaksi.



2.1.1.3 Indikator Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Menurut Agoes (2018:75) efektivitas pengendalian internal terdiri dari
beberapa indikator yang saling terkait berikut ini:

a. Integritas dan nilai etika organisasi
Sebuah sistem nilai-nilai etis yang ada di dalam organisasi. Sistem nilai ini
dihasilkan dari proses akulturisasi dari berbagai nilai-nilai yang ada, baik
yang berasal dari di dalam maupun dari luar organisasi.

b. Parameter pengelolaan organisasi
Proses perencanaan, pengelompokan, pemantauan dalam sebuah
organisasi. Dimana setiap individu di dalamnya memiliki peran masing-
masing untuk bisa lebih cepat mewujudkan tujuan dari organisasi atau
perusahaan.

c. Struktur organisasi, tugas, wewenang, dan tanggung jawab
sikap atau perilaku untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh
dan siap menanggung segala risiko dan perbuatan.

d. Proses pengelolaan individu yang kompeten
Kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.

e. Ketegasaan untuk mendorong akuntabilitas kerja
Perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah mempertanggung
jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan untuk Program dan
Kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam
rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/target

2.1.2 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2018:26) menjelaskan bahwa “sistem
adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling
berhubungan, berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”. Sistem berasal dari
bahasa Latin (sistema) dan bahasa Yunani (sustema), artinya suatu kesatuan
komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran
informasi, materi atau energy. Sistem adalah kumpulan dari prosedur yang saling

kait mengait dan berinteraksi secara teratur untuk mencapai tujuan tertentu.

Mulyadi (2019:11) Menjelaskan tentang sistem adalah sesuatu yang memiliki



bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui
tiga tahapan yaitu : input, proses, dan output.

Secara umum sistem yang efektif didefinisikan sebagai sistem yang dapat
memberikan nilai tambah kepada perusahaan, sehingga diharuskan kepada setiap
sistem untuk dapat memberikan pengaruh positif kepada pemakainya. Setelah
suatu sistem dioperasikan selama beberapa waktu, perlu dilakukan penelaahan
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem tersebut mencapai sasaran
yang telah ditetapkan dan apakah sistem tidak dapat dipakai lagi atau dapat
dilanjutkan, dan apabila telah dilanjutkan, apakah perlu dilakukan modifikasi agar
dapat mencapai sasaran yang ditetapkan dengan lebih baik. Sinonim untuk sukses,
karena menjadi sarana yang efektif untuk mencapai hasil dan perencanaan awal
(Ramezan, 2019:3).

Pada dasarnya sesuatu dapat disebut sistem apabila memiliki bagian-
bagian saling berinteraksi dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Bagian-bagian ini disebut subsistem, atau disebut juga prosedur. Agar sistem
dapat berfungsi secara efektif dan efesien, subsistem-subsistem tersebut harus
saling berinteraksi antara satu dengan yang lain nya. Interaksi secara efektif dan

efesien dapat terjadi melalui komunikasi informasi yang relevan antar subsistem.

2.1.2.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Susanto (2017:16) penerapan sistem informasi akuntansi dapat
didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub sistem/komponen baik fisik
maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain
secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah

keuangan menjadi informasi keuangan. Penerapan sistem informasi akuntansi
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adalah suatu komponen yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah,
menganalisa dan mengkombinasikan informasi keuangan yang relevan untuk
pengambilan keputusan pihak-pihak luar (seperti inspektorat pajak, investor, dan
kreditor) pihak-pihak dalam (terutama manajemen).

Mulyadi (2019:3) menyatakan bahwa Penerapan sistem informasi
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Dari definisi penerapan
sistem informasi akuntansi tersebut, unsur pokok suatu sistem informasi akuntansi
adalah formulir, catatan, serta laporan keuangan.

Leitch dan Davis, (2019;14) mengatakan bahwa sistem informasi adalah
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung kegiatan operasi sehari-hari, bersifat
manajerial dan kegiatan suatu organisasi dan menyediakan pihak-pihak tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Romney (2019:473) mengatakan sistem informasi akuntansi adalah
sumber daya manusia dan modal dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk
persiapan informasi keuangan dan informasi yang diperoleh dari mengumpulkan
dan memproses berbagai transaksi perusahaan. Handoko (2019:124)
mengemukakan bahwa pengendalian adalah kemampuan untuk memilih tujuan
yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan, menyangkut bagaimana melakukan pekerjaan yang benar.

Mahatyo (2017:13) menyatakan bahwa kualitas sistem infomasi akuntansi

adalah terintegrasi dan harmonisasi antara komponenkomponen sistem informasi
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akuntansi yang diantara komponen-komponen sistem informasi akuntansi yang
diantaranya hardware, software, brainware, prosedur, basis data, jaringan
komputer dan komunikasi data.

Menurut Mahatmyo (2017:13)pengendalian penerapan sistem informasi
akuntansi dapat diartikan sebagai tingkatan pencapaian hasil yang diharapkan.
Pengendalian penggunaan penerapan sistem informasi akuntansi merupakan suatu
ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu
kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi
yang berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik
secara kualitas maupun waktu.

Berdasarkan kajian teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
penerapan sistem informasi akuntansi yaitu sistem yang memproses data dan
transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Sistem informasi akuntansi
bertanggung jawab untuk memberikan laporan keuangan dan statistik tepat waktu
dan akurat untuk pengambilan keputusan manajemen internal dan untuk pihak

eksternal seperti kreditur, investor dan pihak berwenang.

2.1.2.2 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Penerapan sistem informasi akuntansi sangat diperlukan bagi pemakai
akuntansi yaitu pihak luar (ekstern) organisasi perusahaandan pihak dalam
(intern) organisasi perusahaan. Kebutuhan para pemakai ekstern dapat dipenuhi
dengan adanya publikasi laporan laba/rugi. Sedangkan para pemakai internal
dapat memenuhi kebutuhan informasi akuntansinya untuk mencapai nilai

ekonomis (laba) perusahaan semaksimal mungkin. Terdapat enam komponen
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sistem informasi akuntansi menurut Romney (2019:11) yaitu :

1. Para pengguna yang menggunakan sistem.

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses,
dan menyimpan data.

3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kegiatan bisnisnya.

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data.

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang di dalamnya termasuk komputer,
perangkat periferal, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan
dalam mengolah sistem informasi akuntansi.

6. Pengendalian internal dan prosedur kemanan guna melindungi sistem
informasi akuntansi.

2.1.2.3 Tujuan Penerapan sistem Informasi Akuntansi

Definisi sistem informasi akuntansi dari Hall (2019:6) adalah sub bagian
khusus dari sistem informasi yang memproses transaksi keuangan. Penerapan
sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki beberapa tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendukung kegiatan perusahaan sehari-hari

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

3. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung
jawaban.

Romney (2019:12) menyatakan bahwa terdapat delapan unsur dari
penerapan sistem informasi akuntansi yaitu :

1. Tujuan
Penerapan sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu
tujuan atau lebih yang menggambarkan tenaga penggerak dibelakang
sistem dan tujuan nya.

2. Masukan
Data harus dikumpul dan dimasuk kan sebagai input dalam sistem.
Masukan yang umum dari suatu sistem informasi akuntansi adalah data
transaksi dan jurnal.

3. Keluaran
Informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut keluaran. Keluaran yang
umum dari SIA adalah laporan keuangan dan laporan-laporan internal
seperti daftar piutang dagang, anggaran, dan proyeksi cashflow.
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4. Penyimpanan data

Data disimpan dalam penerapan sistem informasi akuntansi untuk
pemakaian berikut nya. Data yang disimpan harus diperbaharui secara
teratur.

Pengolahan

Data harus diolah untuk menghasilkan informasi. Sebagian perusahaan
memproses data menggunakan komputer.

Instruksi dan prosedur

Penerapan sistem informasi akuntansi tidak dapat memproses data untuk
menghasilkan informasi tanpa instruksi dan prosedur secara rinci. Instruksi
dan prosedur untuk pemakai biasanya terdapat pada prosedur manual.
Pengguna

Orang-orang yang berhubungan dengan sistem dan pemakai informasi
yang dihasilkan disebut pengguna.pengguna meliputi semua orang yang
melaksanakan dan mencatat semua transaksi serta semua orang yang
mengatur dan mengendalikan sistem.

Pengendalian dan pengukuran konsumen

Pengendalian dan pengukuran konsumen dibuat dalam suatu penerapan
sistem informasi akuntansi untuk menjamin informasi yang akurat dan
pengoperasian sistem secara tepat.

2.1.2.4 Indikator Penerapan sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney (2019:3) kualitas sistem informasi akuntansi ialah

integrasi dan harmonisasi antara komponen — komponen sistem informasi

akuntansi dengan teknologi komputer yang relatif mudah dipahami dan digunakan

sehingga masih bnyak waktu yang digunakan untuk hal lainnya. Romney

(2019:3) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi terdiri dari

lima indikator:

1.

e

Orang-orang, yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan
berbagai fungsi.

Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data
tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

Data, tentang proses-proses bisnis organisasi.

Software, yang dipakai untuk memproses data organisasi.

Infrastruktur ~ teknologi  informasi, termasuk computer, peralatan
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan.
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung dengan penelitian ini
adalah diantara penelitian yang telah dilakukan oleh Helena (2020) dengan judul
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian internal
Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada Koperasi Di Kecamatan
Payangan). Populasi pada penelitian ini berjumlah 531 anggota koperasi yang
bekerja pada koperasi di Kecamatan Payangan. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dan alat uji yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sedangkan
struktur pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Purwanty (2019) dengan judul
penelitian Pengaruh Sistem Informasi Dan Akuntansi terhadap Pengendalian
Internal dan dampakya terhadap Efektivitas Penggajian di Kantor Pusat
Universitas Pasundan. Metode pendekatan yang digunakan adalah deskriptif dan
verifikatif dengan penggunaan statistik parametrik dan model analisis jalur (path
analysis). Hubungan sistem informasi akuntansi dengan pendendalian internal
dinyatakan kuat. Hubungan antara pengendalian internal dengan efektifitas
penggajian dinyatakan sedang, dan hubungan antara sistem informasi akuntansi
dengan efektifitas penggajian dinyatakan kuat.

Juanda (2019) dengan judul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Penjualan Pada PT. Indosat Tbk. Di
Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal
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penjualan pada PT.Indosat (Tbk) Medan. Hal ini terlihat dari nilai t hitung > t
tabel dan signifikansi 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian untuk sistem
informasi akuntansi termasuk dalam kategori baik. Untuk efektivitas pengendalian
internal penjualan termasuk dalam kategori baik.

Wahyuni (2019) dengan judul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Pada PT. PLN (Persero) UP3
Bulukumba. Teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian adalah
membandingkan seberapa besar pengaruh dan signifikansi Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal. Hasil dari kuesioner
tersebut telah diuji validitas dan reliabilitas. Metode analisis data menggunakan
teknik regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan bahwa
hipotesis diterima dikarenakan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal.

Zulkarnain (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (Studi
Kasus pada PT. PLN (Persero) Tbk Kota Lhokseumawe). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi sangat berpengaruh dan
signifikan terhadap Sistem Pengendalian Internal pada PT. PLN (persero) tbk di
Kota Lhokseumawe dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05%.

Untuk melihat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya

dengan penelitian yang dilakukan sekarang ini dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Penggajian di
Kantor Pusat
Universitas
Pasundan
(Purwanty,
2019)

internal

- Menggunakan
regresi linier
sederhana

- Teknik
pengumpulan
data

- Teknik analisis
data

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Sebelumnya
No Judul dan_ . '\"e‘?‘?'e Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Nama peneliti Penelitian
1 Pengaruh Sistem | - Kuantitatif | - Variabel - Objek Hasil penelitian ini
Informasi independen penelitian membuktikan bahwa
Akuntansi Dan yaitu penerapan | - Tahun sistem informasi
Sistem sistem informasi penelitian akuntansi tidak
Pengendalian akuntansi dan - Jumlah berpengaruh terhadap
Internal Terhadap variabel populasi kinerja perusahaan
Kinerja dependen vyaitu dan sampel | sedangkan struktur
Perusahaan (Studi efektivitas pengendalian internal
Kasus Pada sistem berpengaruh positif
Koperasi Di pengendalian terhadap kinerja
Kecamatan internal perusahaan.
Payangan) - Menggunakan
(Helena, 2020) regresi linier
sederhana
- Teknik
pengumpulan
data
- Teknik analisis
data
2 Pengaruh - Kuantitatif | - Variabel - Variabel Hubungan sistem
Sistem independen penggajian | informasi akuntansi
Informasi Dan yaitu penerapan | - Objek dengan pendendalian
Akuntansi sistem informasi penelitian internal dinyatakan
terhadap akuntansi dan - Tahun kuat. Hubungan
Pengendalian variabel penelitian antara pengendalian
Internal dan dependen yaitu | - Jumlah internal dengan
dampakya efektivitas populasi efektifitas penggajian
terhadap sistem dan sampel | dinyatakan sedang,
Efektivitas pengendalian dan hubungan antara

sistem informasi
akuntansi dengan
efektifitas penggajian
dinyatakan kuat.
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Judul dan

Metode

Internal (Studi
Kasus pada PT.
PLN (Persero)
Tbk Kota
Lhokseumawe)
(Zulkarnaini,
2018)

pengendalian
internal
Menggunakan
regresi linier
sederhana

Teknik
pengumpulan data
Teknik analisis
data

No - o Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Nama peneliti Penelitian
3 Pengaruh Sistem | - Kuantitatif Variabel Objek Hasil penelitian
Informasi independen yaitu penelitian menunjukkan bahwa
Akuntansi sistem informasi Tahun variabel sistem
Terhadap akuntansi dan penelitian informasi akuntansi
Efektivitas variabel dependen Jumlah berpengaruh positif
Pengendalian yaitu efektivitas populasi dan signifikan
Internal sistem dan sampel | terhadap efektivitas
Penjualan Pada pengendalian pengendalian internal
PT. Indosat Tbk. internal penjualan pada
Di Medan Menggunakan PT.Indosat (Thk)
(Juanda, 2019) regresi linier Medan.
sederhana
Teknik
pengumpulan data
Teknik analisis
data
4 Pengaruh Sistem | - Kuantitatif Variabel Objek Berdasarkan hasil
Informasi independen yaitu penelitian penelitian dibuktikan
Akuntansi sistem informasi Tahun bahwa hipotesis
Terhadap akuntansi dan penelitian diterima dikarenakan
Efektivitas variabel dependen Jumlah sistem informasi
Sistem yaitu efektivitas populasi dan | akuntansi berpengaruh
Pengendalian sistem sampel positif dan signifikan
Internal Pada PT. pengendalian terhadap efektivitas
PLN (Persero) internal sistem pengendalian
UP3 Bulukumba Menggunakan internal.
(Wahyuni, 2019) regresi linier
sederhana
Teknik
pengumpulan data
Teknik analisis
data
5 Pengaruh Sistem | - Kuantitatif Variabel Objek Hasil penelitian
Informasi independen yaitu penelitian menunjukkan bahwa
Akuntansi sistem informasi Tahun Sistem Informasi
Terhadap akuntansi dan penelitian Akuntansi sangat
Efektivitas variabel dependen Jumlah berpengaruh dan
Sistem yaitu efektivitas populasi dan | signifikan terhadap
Pengendalian sistem sampel Sistem Pengendalian

Internal pada PT. PLN
(persero) thk di Kota
Lhokseumawe dengan
nilai signifikan sebesar
0,000<0,05%

Sumber : Data diolah (2023)
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2.3.  Kerangka Penelitian
2.3.1 Hubungan Penerapan sistem Informasi Akuntansi dengan Efektivitas

Sistem Pengendalian Internal

Sistem informasi akuntansi di dalamnya terdapat unsur-unsur pengendalian
internal yang berfungsi untuk mengawasi seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi
pada perusahaan. Apabila suatu perusahaan yang sistem informasi akuntansinya
memiliki efektivitas pengendalian internal penjualan yang lemah, maka tidak
tertutup kemungkinan akan terjadi penyimpangan dan kecurangan baik disengaja
maupun yang tidak disengaja. Dalam hal ini pengendalian internal di dalam siklus
penjualan sangatlah penting karena dalam siklus tersebut sangat berkaitan. Setiap
terjadinya transaksi penjualan, pada akhirnya akan menimbulkan penerimaan kas.
Sehingga apabila terdapat kelemahan pengendalian internal pada penjualan, maka
akan memberikan pengaruh pada proses penerimaan kas. Hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi

berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal (Juanda, 2019).

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1.

Independen Dependen
Penggunaan Sistem ~ Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi “|  Pengendalian Internal

(X) (Y)

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 2.1
Kerangka Penelitian
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara sebagai jawaban sementara
kebenarannya dalam suatu penelitian, hipotesis untuk penelitian ini dapat
dinyatakan, yaitu diduga penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
secara parsial terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN

(Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh tahun 2022.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode yang bertujuan untuk membuat
gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut.

3.1.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh. Yang menjadi objek penelitian ini adalah yang
berhubungan dengan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas

sistem pengendalian internal.

3.1.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:17) penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.

3.1.3 Horizon Waktu
Penelitian desktiptif dalam penelitian ini berdasarkan rentang waktu (one

shoot study). One shoot study merupakan penelitian yang dilakukan dalam satu

20



21

waktu tertentu dengan satu fokus. Penelitian ini dilakukan bulan November tahun

2022 sampai dengan selesai. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1
Horison Waktu Penelitian
Ketrangan November | Desember Januari Februari
2022 2022 2023 2023
Pengajuan Judul
Proposal

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal dan
Pembagian Kuisioner

Penyusunan Skripsi

Sumber: Data diolah, 2023

3.1.4 Unit Analisis

Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung
unit analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis
yaitu bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi.
Peneliti perlu memutuskan unit analisis bahkan saat kita merumuskan pertanyaan
penelitian karena metode pengumpulan data, ukuran sample, dan bahkan variabel
yang termaksud dalam kerangka kadang ditentukan oleh tingkat dimana data
dijumlahkan untuk analisis. Berdasarkan unit observasi yang dijadikan unit
analisis dari penelitian ini adalah individu PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD

Lueng Bata di Banda Aceh.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu



22

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. PLN
(Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh 48 orang (karyawan

yang terlibat langsung dalam penerapan sistem informasi akuntansi) .

3.2.1 Sampel Penelitian
Arikunto (2019:125) mengatakan bahwa sebagai sampel penelitian, jika
penelitian mempunyai beberapa ratus subyek dalam populasi, mereka dapat
menentukan kurang lebih 25% -30% dari jumlah subyek tersebut. Jika jumlah
anggota subyek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang dan
dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket/kuisioner, sebaiknya
subyek sejumlah itu diambil seluruhnya. Sehingga dapat dikatakan sebagai
penelitian sensus. Alasan melakukan sensus, vyaitu peneliti sebaiknya
mempertimbangkan untuk meneliti seluruh elemen-elemen dari populasi, jika
elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas setiap elemennya yang tinggi
(heterogen). Sensus lebih layak dilakukan jika penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan karakteristik setiap elemen dari suatu pupulasi. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 48 orang. Jumlah karyawan pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 3.2.
Tabel 3.2
Jabatan dan Jumlah Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh

No Jabatan Jumlah
Manager 1
Analyst Kinerja

Engineer Pengendalian Operasi dan Pemeliharaan
Assistant Officer Administrasi Umum

Junior Officer Administrasi Umum
PJ LAKSKEL dan KAM

o|U|Mw|N|F-
S ELNI
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Tabel 3.2 Lanjutan

No Jabatan Jumlah
7 Supervisor Operasi 1
8 Supervisor Pemeliharaan 1
9 Assistant Operator / Junior Operator (Control 4

Room)
10 Assistant Operator / Junior Operator (Alat Bantu) 12
11 Assistant Engineer / Junior Engineer / Assistant
Technician /Junior Technician (Pemeliharaan 6
Listrik, Kontrol Dan Instrumen)
12 Assistant Engineer / Junior Engineer / Assistant
Technician /Junior Technician (Pemeliharaan 12
Mesin dan Alat Bantu)
13 Assistant Officer / Junior Officer (Logistik) 2
Jumlah 48

Sumber : PT. PLN Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh, 2023

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan,
akurat dan reliabel. Sumber data yang digunakan antara lain (Sugiyono,
2018:139):

1) Data primer diperoleh dari dokumentasi dan daftar pertanyaan (kuisioner).
Untuk memperoleh data mengenai variabel yang diteliti maka dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan Kuesioner. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup, yaitu pertanyaan yang
dirancang berbentuk pilihan yang telah disediakan.

2) Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari studi pustaka melalui
artikel majalah pemasaran maupun yang diambil dari internet untuk
mendapatkan data-data dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1) Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan dengan format tertentu dan berbagai pilihan didalamnya untuk

dijawab oleh responden.

2) Wawancara yaitu mengadakan komunikasi langsung dalam bentuk tanya

jawab dengan pihak-pihak terkait.
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Definisi Operasionalisasi Variabel
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Berikut ini dikemukakan operasional masing-masing variabel dari variabel

penerapan sistem informasi akuntansi,

dan efektivitas sistem pengendalian

internal. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Operasional dan Indikator Variabel
No| Variabel Definisi Variabel Indikator Ukuran| Skala :EZT;
Dependen Variabel
Dapat melindungi asset . Integritas dan nilai
perusahaan dari etika organisasi
penyalahgunaan dan . Parameter
menyediakan keyakinan pengelolaan
yang memadai untuk organisasi
Efektivitas | Mematuhi peraturan yang . Struktur organisasi,
Sistem berlaku serta keandalan data | tugas, wewenang,
1. | Pengendali | akuntansi, guna dan tanggung 1-5 Likert | A1-A5
an Internal | meningkatkan efisiensi jawab
(Y) operasi perusahaan . Proses pengelolaan
terhadapat keandalan laporan| individu yang
keuangan. kompeten
(Agoes, 2018:75) . Ketegasaan untuk
mendorong
akuntabilitas kerja
Independen Variabel
Kemampuan untuk memilih | 1. Orang-orang
tujuan yang tepat atau | 2. Prosedur-
Penerapan | Peralatan yang tepat untuk prosedur
sistem pencapaian tujuan yang telah | 3. Data
Informasi | ditetapkan, menyangkut | 4. Software
2. | Akuntansi | bagaimana melakukan | 5. Infrasrtuktur 1-5 Likert | B1-B5
(X) pekerjaan  yang  benar,

(Romney, 2019:3)

Sumber: Data diolah (2022)
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala

likert dari satu sampai lima instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk
mengukur variabel yang diteliti. Jumlah instrumen tergantung pada jumlah
variabel.  Setiap instrumen akan ~mempunyai skala. Untuk dapat
mengkuantitatifkan data yang diperoleh dari daftar pertanyaan (kuesioner) yang
telah dijawab oleh para responden. Kemudian data jawaban para responden diberi
skor dengan menggunakan sistem Skala Likert. Dalam hal ini ada lima klasifikasi

jawaban yang diberikan dengan kemungkinan pemberian skor dapat dilihat pada

tabel 3.4.
Tabel 3.4
Skala Pengukuran Kuisioner
No. Keterangan Score
Sangat Tidak Setuju 1

1

2. | Tidak Setuju
3. | Kurang Setuju
4

Setuju

gl B W DN

5. | Sangat Setuju
Sumber: Arikunto (2019:45)

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Pada penelitian ini,
kuesioner diisi oleh responden yang mewakili dari pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh. Terlebih dahulu dikonsultasikan
kepada responden sebelum kuesioner disebarkan untuk mengetahui apakah

kalimat-kalimat dalam kuesioner cukup dimengerti.

3.5  Teknik Analisis Data
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model regresi linier

sederhana dan diolah dengan menggunakan program bantuan SPSS (Statistical
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Packaged for Social Sciences) versi 23. Adapun persamaan model regresi linear

sederhana dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y=a+bhX+e
Keterangan :
Y = Efektivitas sistem pengendalian internal
X = Penerapan sistem informasi akuntansi
a = Konstanta
b = Parameter Regresi
e = Error Term

3.6  Pengujian Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang di
isi langsung oleh responden, oleh karena itu untuk mengukur handal atau tidaknya

kuisioner digunakan analisis validitas dan reliabilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analysis corelation yang menjelaskan korelasi (hubungan) di antara sejumlah
variabel dengan menggunakan satu set dimensi yang disebut faktor. Ukuran data
dianggap valid apabila korelasi hitung lebih besar dari angka kritis nilai —r (table
product moment). menurut Sugiyono (2018:267) “ Validitas merupakan derajat
ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki nilai

alphanya lebih besar dari 0,60 (Malhotra, 2017).
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrument adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh
kuesioner, meskipun digunakan secara berulang kali. Pendekatan yang digunakan
adalah dengan cara menghitung Cronbach Alpha masing-masing variabel yang
terlibat. Cronbach Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan
semua skala variabel yang ada. Menurut Sugiyono (2018:172) adalah Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data
menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan atau konsistensi

dalam mengungkapkan gejala tertentu).

3.7 Pengujian Hipotesis
Untuk menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini, maka dilihat
hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria menerima
atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9). Paparan
kriteria menerima ataun menolak hipotesis akan diuraikan berikut ini:
1) Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama:
> Jika koefisien regresi variabel X sama dengan nol (B = 0), artinya
penerapan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap
efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh.
> Jika koefisien regresi variabel X tidak sama dengan nol (B # 0), artinya
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas
sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD

Lueng Bata di Banda Aceh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata beralamat di JI. Banda
Aceh - Medan KM 3,5 Lueng Bata, Banda Aceh. Pada akhir abad ke-19,
perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan, pada saat itu ada
beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik
teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri. Sekitar tahun 1942-
1945 di awal Perang Dunia Il terjadi peralihan pengolalaan perusahaan-perusahaan
Belanda menyerahkan kepada tentara Jepang. Proses peralihan kekuasaan kembali
terjadi di akhir Perang Dunia Il tepatnya Agustus 1945, saat Jepang menyerah
kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik
melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas bersama Pimpinan KNI Pusat
berinisiatif menghadap presiden Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-
perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia.

Pada tanggal 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk jawatan
Listrik dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan
kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Pada tanggal 1 Januari
1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum
Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak dibidang listrik, gas, dan kokas yang
dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965 untuk di bangun dua perusahaan baru yaitu
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik Negara dan

Perusahan Gas (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.
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Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik
Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan
tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak
tahun 1994 statu PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi

kepentingan umum hingga sekarang.

4.2 Karakteristik Responden
Responden yang penulis jadikan sampel dalam penelitian ini memiliki
karakteristik berdasarkan Umur, jenis kelamin, Status perkawinan, pendidikan

terakhir dan pendapatan rata-rata perbulan yang terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No | Uraian Frekuensi Persentase
1 | Umur

a. 20-25 Tahun 3 6,3

b. 26-30 Tahun 10 20,8

c. 31-35 Tahun 12 25,0

d. 36-40 Tahun 11 22,9

e. 41-45 Tahun 9 18,8

f.> 46 Tahun 3 6,3
Jumlah 48 100

2 | Jenis kelamin
a. Pria 35 72,9
b.Wanita 13 27,1
Jumlah 48 100
3 Status Perkawinan

a. Belum Menikah 11 22,9

b. Menikah 37 77,1
Jumlah 48 100
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Tabel 4.1 Lanjutan

No | Uraian Frekuensi Persentase
Tingkat Pendidikan
4. | a. SLTA 12 25,0
b. Diploma 7 14,6
c. Sarjana (S1) 23 47,9
d. Pasca sarjana (S2) 6 12,5
Jumlah 48 100
5 | Penghasil Perbulan
a. <Rp.2.500.000 0 0
b. Rp.2.600.000 - Rp. 4.000.000 4 8,3
c. Rp.4.100.000 - Rp. 5.500.000 23 47,9
d. >Rp. 5.500.000 21 43,8
Jumlah 48 100
5. | Masa Kerja
a. <5 Tahun 3 6,3
b. 5-10 Tahun 10 20,8
c. 11-15 Tahun 12 25,0
d. > 15 Tahun 23 47,9
Total 48 100

Sumber: Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang berusia antara
26 sampai dengan 30 tahun yaitu sebanyak 3 karyawan atau 6,3%, berusia antara
20 sampai 25 tahun sebanyak 10 karyawan atau 20,8%, yang berusia antara 31
sampai dengan 35 tahun yaitu sebanyak 12 karyawan atau 25,0%, yang berusia
antara 36 sampai dengan 40 tahun sebanyak 11 karyawan atau 22,9%, yang berusia
antara 41 sampai dengan 45 tahun sebanyak 9 karyawan atau 18,8% dan yang
berusia di atas 46 tahun sebanyak 3 karyawan atau 6,3%. Secara rata-rata responden
berusia antara 31 sampai 35 tahun.

Dari Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin pria yaitu sebanyak 35 karyawan atau 72,9% dan responden berjenis
kelamin wamita yaitu sebanyak 13 karyawan atau 27,1%. Secara rata-rata
responden dengan jenis kelamin pria, hal ini kebutuhan dengan jenis kelamin lebih

banyak dibutuhkan pada perusahaan PLN seperti operator, junior engineer
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keselamatan, kesehatan, kerja, lingkungan, keamanan dan lainnya. Kemudian
Karakteristik berdasarkan status perkawinan dapat dijelaskan yang belum menikah
adalah sebanyak 11 karyawan atau 22,9% dan yang sudah menikah 37 karyawan
atau 77,1%. Secara rata-rata repsonden sudah menikah, hal ini disebabkan secara
rata-rata karyawan sudah berusia di atas 30 tahun sehingga memilih untuk menikah.

Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir dapat dijelaskan yang
berpendidikan terakhir SLTA vyaitu sebanyak 12 karyawan atau 25,0%, yang
berpendidikan terakhir Diploma yaitu sebanyak 7 karyawan atau 14,6% yang
berpendidikan terakhir Sarjana yaitu sebanyak 23 karyawan atau 47,9% dan yang
berpendidikan pasca sarjana sebanyak 6 karyawan atau 12,5%. Secara rata-rata
responden dengan pendidikan terakhir Sarjana hal ini disebabkan kebutuhan
jenjang sarjana lebih banyak di butuhkan oleh pihak PLN.

Mengenai tingkat pendapatan responden dapat dijelaskan bahwa sebanyak
4 responden atau 8,3% dengan pendapatan perbulan sebesar Rp. 2.600.000 - Rp.
4.000.000, sebanyak 23 responden atau 47,9% dengan pendapatan sebesar Rp.
4.100.000 - Rp. 5.500.000 dan sebanyak2l responden atau 43,9% dengan
pendapatan di atas Rp 5.500.000. Artinya gaji yang diberikan oleh pihak PLN sudah
sesuai dengan UMP.

Berdasarkan karakteristik responden lama bekerja dapat dijelaskan bahwa
sebanyak 3 responden atau 6,3% sudah bekerja dibawah 5 tahun, sebanyak 10
responden atau 20,8% dengan masa kerja antara 5 sampai 10 tahun, sebanyak 12
responden atau 25,0% sudah bekerja antara 11 sampai 15 tahun dan sebanyak 23

responden atau 47,9% dengan masa kerja di atas 15 tahun. Secara rata-rata masa
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kerja karyawan antara di atas 15 tahun, hal ini disebabkan karyawan sudah lama

atau bertahan bekerja di PT. PLN Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh.

4.3 Analisis Deskriptif

Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (indenpendent variabel) yaitu
variabel penerapan sistem informasi akuntansi (X) juga mengamati satu variabel
terikat (dependent variable) yaitu variabel Y (efektivitas sistem pengendalian

internal).

4.3.1 Variabel Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Hasil penelitian tentang penjelasan responden terhadap variabel efektivitas
sistem pengendalian internal dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Penjelasan Responden terhadap Variabel Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal

Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat

No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju
Frk | % Frk % Frk | % | Frk % Frk %

Mean

1 | Karyawan mempunyai
nilai etika yang baik
dalam menye'esaikan 2 4.2 3 6,3 10 | 20,8 | 24 | 50,0 9 18,8
tugas di kantor

3,73

2 | Karyawan mampu
menyelesaikan  tugas
sesuai dengan jumlah | ¢ | 155 | 5 | 104 | 17 | 354 | 15 | 354 | 15 | 313
yang diberikan oleh
pimpinan

3,17

3 | Karyawan dapat
bertanggungjawab

dengansemuapekerjaan 3 6,3 2 4,2 5 ]10,2 | 18 | 375 | 22 | 458
karyawan

4,04

4 | Dengan adanya
kompetensi kerja yang
baik maka karyawan | , | 4, | 4 | g3 | 8 | 83 |22 | 458 | 12 | 250
dapat  menyelesaikan
tugas dengan efektivitas

3,79

Tabel 4.2 Lanjutan

Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju Setuju

No Item pertanyaan
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Frk % Frk % Frk % Frk % Frk % Mean
; Karyawan dapat
melaksanakan
pekerjaan dengan 1 2,1 4 8,3 11 | 229 | 22 | 458 | 10 | 20,8 3,75
inisiatif sendiri
Rerata 3,70

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan indikator di atas bahwa karyawan mempunyai nilai etika yang
baik dalam menyelesaikan tugas di kantor dengan nilai rata-rata sebanyak 3,73
artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Karyawan mampu menyelesaikan
tugas sesuai dengan jumlah yang diberikan oleh pimpinan dengan nilai rata-rata
sebanyak 3,17 artinya rata-rata responden menyatakan kurang setuju. Karyawan
dapat bertanggungjawab dengan semua pekerjaan karyawan dengan nilai rata-rata
sebanyak 4,04 artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Dengan adanya
kompetensi kerja yang baik maka karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan
efektivitas dengan nilai rata-rata sebanyak 3,79 artinya rata-rata responden
menyatakan setuju. Karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan inisiatif
sendiri dengan nilai rata-rata sebanyak 3,75 artinya rata-rata responden menyatakan
setuju. Dapat disimpulkan bahwa nilai rerata variabel Efektivitas sistem
pengendalian internal sebesar 3,70 artinya responden menyatakan setuju karena

skala likert pada satuan angka 4.

4.3.2 Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Penjelasan responden tentang variabel penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap Efektivitas sistem pengendalian internal dapat dilihat pada tabel
4.3.

Tabel 4.3




Penjelasan Responden terhadap Variabel Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi
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No

Item pertanyaan

Sgt Tdk
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Frk

%

Frk

%

Frk

%

Frk

%

Frk

%

Mean

Pelaksanaan sistem
informasi akuntansi
pada  perusahaan
sesuai dengan
maksud
penerapannya

6,3

10,4

16,7

18

37,5

14

29,2

3,73

Prosedur
penggunaan sistem
informasi

akuntansi
memudahkan
semua karyawan

2,1

6,3

14,6

22

45,8

15

31,3

3,98

Database  sistem
informasi akuntansi
tersimpan dengan
aman

2,1

12,5

10

20,8

23

47,9

16,7

3,65

Software
operasional sistem
informasi akuntansi
meringankan beban
kerja karyawan

10,4

12,5

16,7

21

438

16,7

3,44

Sistem  informasi
akuntansi sudah
dioperasikan
menggunakan
spesifikasi
computer
tepat

yang

2,1

10,4

4,2

23

47,9

17

35,4

4,04

Rerata

3,77

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan indikator di atas bahwa pelaksanaan sistem informasi

akuntansi pada perusahaan sesuai dengan maksud penerapannya dengan nilai rata-

rata sebanyak 3,73 artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Prosedur

penggunaan sistem informasi

akuntansi memudahkan semua karyawan dengan

nilai rata-rata sebanyak 3,98 artinya rata-rata responden menyatakan setuju.

Database sistem informasi akuntansi tersimpan dengan aman dengan nilai rata-rata
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sebanyak 3,65 artinya rata-rata responden menyatakan setuju. Software operasional
sistem informasi akuntansi meringankan beban kerja dengan nilai rata-rata
sebanyak 3,44 artinya rata-rata responden menyatakan kurang setuju. Sistem
informasi akuntansi sudah dioperasikan menggunakan spesifikasi komputer yang
tepat dengan nilai rata-rata sebanyak 4,04 artinya rata-rata responden menyatakan
setuju. Dapat disimpulkan nilai rata-rata variabel penerapan sistem informasi
akuntansi sebesar 3,77 artinya responden menyatakan setuju karena skala likert

pada satuan mendekati angka 4.

4.4 Hasil Regresi Linier Sederhana
Hipotesis menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi(X)
terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh. Model yang digunakan untuk menduga
pengaruh tersebut.
Tabel 4.4
Pengaruh Variabel Bebas terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata
di Banda Aceh

Nama variabel B Sl'tzzir;c;?r thitung Sig.
Konstanta 1,223 0,419 2,919 0,005
Penerapan 0,656 0,109 6,039 0,000

sistem informasi
akuntansi

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil ouput komputer melalui program SPSS versi 23 seperti
terlihat tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut :

Y =1,223 + 0,656X + e
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Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian sebagai
berikut:
1) Koefesien Regresi (B)

a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah 1,223 artinya bila mana
penerapan sistem informasi akuntansi dianggap konstan, maka
efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh, adalah sebesar 1,223 pada
satuan skala likert atau efektivitas sistem pengendalian internal
berpengaruh.

b. Koefisien regresi Penerapan sistem informasi akuntansi sebesar 0,656.
Artinya setiap 100% perubahan dalam variabel penerapan sistem
informasi akuntansi secara relatif akan meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh sebesar 65,6% dengan asumsi dianggap
konstan.

2) Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat
dijelaskan melalui hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika
seluruh nilai dari variabel-variabel tersebut dapat memenuhi suatu
persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi yang
sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS versi 23 dapat

diketahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.
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Tabel 4.5
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,665% 0,442 0,430 0,61822

a. Predictors: (Constant), penerapan sistem informasi akuntansi(X)

Berdasarkan dari output komputer di atas maka diperoleh koefisien
korelasi dalam penelitian diperoleh nilai sebesar 0,665 dimana dengan nilai
tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
adalah sebesar 66,5%. Artinya penerapan sistem informasi akuntansi (X)
mempunyai hubungan yang kuat terhadap efektivitas sistem pengendalian
internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda
Aceh .

Sementara itu koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dengan
nilai sebesar 0,430 artinya bahwa sebesar 43% perubahan-perubahan
dalam variabel terikat (Efektivitas sistem pengendalian internal pada PT.
PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh dapat
dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor penerapan sistem
informasi akuntansi (X). Sedangkan selebihnya sebesar 57% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain diluar variabel seperti dijelaskan di atas seperti

peran audit, kompetensi SDM, daerah, pemahaman akuntansi dan lainnya.

4.5 Hasil Pengujian Data
4.5.1 Uji Validitas Instrumen

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara stastitik, yaitu
dengan menggunakan uji pearson product-moment coefficien of correlation dengan
bantuan SPSS versi 23. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
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Hasil Uji Validitas

No pertanyaan Koefisien | Nilai kritis Ket
Variabel corelas 5 4
(N=48)
1 Al 0,539 0,284 Valid
2 A2 0,656 0,284 Valid
3 A3 Y 0,652 0,284 Valid
4 Ad 0,770 0,284 Valid
5 A5 0,644 0,284 Valid
6 Bl 0,712 0,284 Valid
7 B2 % 0,566 0,284 Valid
8 B3 0,593 0,284 Valid
9 B4 0,570 0,284 Valid
10 B5 0,732 0,284 Valid

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai
koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi yaitu sebesar 0,284 (dilihat dari
lampiran), sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian
ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam berdasarkan

variabel independen dan dependen.

4.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social
Sciences (SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan
pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS versi 23. Reliabilitas
yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 dan

mendekati angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik.
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Tabel 4.7
Uji Reliabilitas variabel penelitian (Alpha)
No Variabel Nilai Nilai Kehandalan
Minimal Alpha
Kehandalan

1. | Efektivitas sistem pengendalian

internal (Y) 0,60 0,833 Handal

2. | Penerapan  Sistem  Informasi

Akuntansi (X) 0,60 0,831 Handal

Sumber : data diolah, 2023

Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha, nilai cronbach
alpa reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1. “Reliabilitas yang
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,6 dapat diterima dan
reliabilitas dengan cronbach alpha 0,8 atau diatasnya adalah “baik™. Dari hasil
pengujian reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa relialibilitas variabel
berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrumen, diketahui bahwa hasil pengujian
variabel Efektivitas sistem pengendalian internal, Penerapan sistem informasi

akuntansiadalah reliabel karena melebihi dari 0,60.

4.6  Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
4.6.1 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh, digunakan uji Statistik. Apabila =0
: maka penerapan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap efektivitas
sistem pengendalian internal, sebaliknya jika 8 # 0 : maka penerapan sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal

secara parsial. Dapat dilihat pada Tabel 4.4 yaitu nilai B = 0,656, B # 0, maka
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penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem
pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di
Banda Aceh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian
dari Wahyuni (2019), Juanda (2019) dan Helena (2020) karena variabel yang diteliti
yaitu penerapan sistem informasi akuntansi sama-sama berpengaruh terhadap
efektivitas sistem pengendalian internal. Semakin baik penerapan sistem informasi
akuntansi maka semakin baik efektivitas sistem pengendalian internal pada PT.
PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh. Sistem informasi
akuntansi di dalamnya terdapat unsur-unsur pengendalian internal yang berfungsi
untuk mengawasi seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Apabila
suatu perusahaan yang sistem informasi akuntansinya memiliki efektivitas
pengendalian internal penjualan yang lemah, maka tidak tertutup kemungkinan
akan terjadi penyimpangan dan kecurangan baik disengaja maupun yang tidak
disengaja. Pengendalian internal di dalam siklus penjualan sangatlah penting karena
dalam siklus tersebut sangat berkaitan. Setiap terjadinya transaksi penjualan, pada
akhirnya akan menimbulkan penerimaan kas, sehingga apabila terdapat kelemahan
pengendalian internal pada penjualan, maka akan memberikan pengaruh pada
proses penerimaan kas. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penerapan
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian

internal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan aplikasi sistem informasi akuntansi terhadap
efektivitas sistem pengendalian internal PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh pada analisis data, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas
sistem pengendalian internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD
Lueng Bata di Banda Aceh. Hal ini disebabkan penerapan sistem informasi
akuntansi sudah sesuai dengan sudah tepat sehingga berdampak baik pada
efektivitas sistem pengendalian internal seperti PT. PLN (Persero) Unit
Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh dapat menyediakan data dengan
rinci untuk memenuhi kebutuhan karyawan, kemudian karyawan dapat
menggunakan sistem data dalam menyelesaikan tugas serta karyawan
mempunyai wewenang untuk mengakseskan data berdasarkan tugas
karyawan. Semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi maka
semakin meningkat efektivitas sistem pengendalian internal dalam
menyelesaikan tugas.
2. Penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai hubungan yang kuat/
erat terhadap efektivitas sistem pengendalian internal pada PT. PLN

(Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh .
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka, penulis ingin menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Untuk PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh
dapat menerapkan sistem informasi akuntansi yang mudah dipahami oleh
karyawan sehingga karyawa dapat menyelesaikan tugas berdasarkan bidang
masing-masing.

Diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dengan menyelesaikan

tugas dengan baik dan dapat mematuhi semua peraturan yang telah diterapkan.
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Lampiran 1 Kuisioner
PENGARUH PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP
EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PADA PT. PLN (PERSERO)
UNIT LAYANAN PLTD LUENG BATA DI BANDA ACEH

Untuk mendukung studi Bapak/Ibu/Saudara di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Aceh (UNMUHA), merupakan suatu hal yang membanggakan jika
Bapak/Ibu/Saudara bersedia meluangkan waktu sejenak untuk menjawab survey di bawah ini
tentang Pengaruh Penerapan sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan PLTD Lueng Bata di Banda Aceh.
Informasi dan jawaban Bapak/lbu/Saudara akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan di
pergunakan untuk kepentingan ilmiah di dalam kerangka kerja studi ini. Bantuan dan kerja sama

Bapak/Ibu/Saudara dalam pelaksanaan suvey ini akan sangat bermanfaat untuk penelitian lebih

lanjut pada disiplin ilmu yang bersangkutan. Selanjutnya saya ucapkan terima kasih

Wassalam,

Peneliti: Tengku Taufiq
Fakultas Ekonomi (Akuntansi)
Universitas Muhammadiyah Aceh



Kuisioner ini dimaksudkan untuk penulisan karya akhir yang bersifat ilmiah sebagai persyaratan
tugas akhir pada Universitas Muhammadiyah Aceh, yang difokuskan pada bidang Akuntansi

Petunjuk pengisian : Beri tanda (V) pada kolom, yang sesuai dengan pertanyaan yang dipilih
berdasarkan kondisi instansi responden

1. ldentitas Responden

1. Umur

20-25 Tahun
26-30 Tahun
31-35 Tahun
36-40 Tahun
40-45 Tahun
> 46 Tahun

ODOodOogn

2. Jenis kelamin
a. Pria
b. Wanita

N

3. Status perkawinan
a. Belum menikah
b. Menikah

O

4. Tingkat Pendidikan
a. SLTA []
b. Diploma IlI ]
c. Sarjana (S1) ]
d. Pasca Sarjana (S2) [

5. Penghasilan perbulan
a. < Rp.2.500.000 L
b. Rp.2.600.000 - Rp. 4.000.000 [
c. Rp.4.100.000 - Rp.5.500.000 []
d. >Rp. 5.500.000 [

6. Masa Kerja

a. <5tahun L]
b. 5-10 tahun [
c. 11-15tahun L]
d. > 15tahun ]



Keterangan

Sangat tidak setuju STS

Tidak setuju TS

Kurang setuju KS

Setuju S

Sangat setuju SS

A. Efektivitas Sistem Pengendalian Internal ()

No URAIAN STS| TS | KS SS

1 Saya mempunyai nilai etika yang baik
dalam menyelesaikan tugas di kantor

2 Saya mampu menyelesaikan tugas
sesuai dengan jumlah yang diberikan
oleh pimpinan

3 Saya dapat bertanggungjawab dengan
semua pekerjaan saya

4 Dengan adanya kompetensi kerja yang
baik maka saya dapat menyelesaikan
tugas dengan efektivitas

5 Saya dapat melaksanakan pekerjaan
dengan inisiatif sendiri

B. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)

No URAIAN STS | TS | KS SS

1 Pelaksanaan sistem informasi
akuntansi pada perusahaan sesuai
dengan maksud penerapannya

2 Prosedur penggunaan sistem informasi
akuntansi memudahkan semua
karyawan

3 Database sistem informasi akuntansi
tersimpan dengan aman

4 Software operasional sistem informasi
akuntansi meringankan beban kerja
karyawan

5 Sistem informasi akuntansi sudah
dioperasikan menggunakan spesifikasi
computer yang tepat




3,80
3,00
3,20
3,80
4,00
3,60
3,80
3,40
3,80
2,00
4,60
3,80
4,20
4,60
4,60
4,80
2,80
3,80
4,00
4,60
4,20
4,20
4,80
2,60
3,40
4,60
3,80
4,80

1,80
1,40
1,80
2,40

B5

4| 4,00
4| 440
4| 4,00
4| 3,60
4| 440
4380
43380
4380

1

5 | 5,00
4 | 4,20
4 | 4,00
53,80
51440
33,80
4 | 4,00
4 | 3,80

4
3
4
3
4
4
4
3

1
5
4
3
3
5
5
4
4

B3 | B4

Pernyataan

B2

Bl

Y

Pernyataan
A2 | A3 | A4 | A5

IR6 | Al

IR5

IR4

ldentitas

IR3

IR2

IR1

Lampiran 2 Jawaban Kuisioner

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
il

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48




Lampiran 3 Frequency Table Karakteristik Responden

Umur
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 20-25 tahun 3 6,3 6,3 6,3
26-30 tahun 10 20,8 20,8 27,1
31-35 tahun 12 25,0 25,0 52,1
36-40tahun 11 229 22,9 75,0
41-45 tahun 9 18,8 18,8 93,8
> 46 tahun 3 6,3 6,3 100,0
Total 48 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Pria 35 72,9 72,9 72,9
Wanita 13 27,1 27,1 100,0
Total 48 100,0 100,0
Status Perkawinan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Belum menikah 11 22,9 22,9 22,9
Menikah 37 77,1 77,1 100,0
Total 48 100,0 100,0
Tingkat Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SLTA 12 25,0 25,0 25,0
Diploma 7 14,6 14,6 39,6
Sarjana 23 47,9 47,9 87,5
Pasca Sarjana 6 12,5 12,5 100,0
Total 48 100,0 100,0
Penghasilan Perbulan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Rp. 2.600.000 - Rp. 4.000.000 4 8,3 8,3 8,3
Rp. 4.100.000 - Rp. 5.500.000 23 47,9 47,9 56,3
>Rp. 5.500.000 21 43,8 43,8 100,0
Total 48 100,0 100,0
Lama Bekerja
Frequency | Percent [ Valid Percent | Cumulative Percent
Valid <5 Tahun 3 6,3 6,3 6,3
5-10 Tahun 10 20,8 20,8 27,1
11-15 Tahun 12 25,0 25,0 52,1
> 15 Tahun 23 47,9 47,9 100,0
Total 48 100,0 100,0




Lampiran 4 Frequency Table Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (YY)
Al

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 4,2 4,2 4,2
TS 3 6,3 6,3 10,4
KS 10 20,8 20,8 31,3
S 24 50,0 50,0 81,3
SS 9 18,8 18,8 100,0
Total 48 100,0 100,0
A2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 6 12,5 12,5 12,5
TS 5 10,4 10,4 22,9
KS 17 35,4 35,4 58,3
S 15 31,3 31,3 89,6
SS 5 10,4 10,4 100,0
Total 48 100,0 100,0
A3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 6,3 6,3 6,3
TS 2 4,2 4,2 10,4
KS 5 10,4 10,4 20,8
S 18 37,5 37,5 58,3
SS 20 41,7 41,7 100,0
Total 48 100,0 100,0
A4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 4,2 4,2 4,2
TS 4 8,3 8,3 12,5
KS 8 16,7 16,7 29,2
S 22 45,8 45,8 75,0
SS 12 25,0 25,0 100,0
Total 48 100,0 100,0
A5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2,1 2,1 2,1
TS 4 8,3 8,3 10,4
KS 11 22,9 22,9 33,3
S 22 45,8 45,8 79,2
SS 10 20,8 20,8 100,0
Total 48 100,0 100,0




Lampiran 5 Frequency Table Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)

Bl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 6,3 6,3 6,3
TS 5 10,4 10,4 16,7
KS 8 16,7 16,7 33,3
S 18 37,5 37,5 70,8
SS 14 29,2 29,2 100,0
Total 48 100,0 100,0
B2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2,1 2,1 2,1
TS 3 6,3 6,3 8,3
KS 7 14,6 14,6 22,9
S 22 45,8 45,8 68,8
SS 15 31,3 31,3 100,0
Total 48 100,0 100,0
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2,1 2,1 2,1
TS 6 12,5 12,5 14,6
KS 10 20,8 20,8 35,4
S 23 47,9 47,9 83,3
SS 8 16,7 16,7 100,0
Total 48 100,0 100,0
B4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 5 10,4 10,4 10,4
TS 6 12,5 12,5 22,9
KS 8 16,7 16,7 39,6
S 21 43,8 43,8 83,3
SS 8 16,7 16,7 100,0
Total 48 100,0 100,0
B5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2,1 2,1 2,1
TS 5 10,4 10,4 12,5
KS 2 4,2 4,2 16,7
S 23 47,9 47,9 64,6
SS 17 35,4 35,4 100,0
Total 48 100,0 100,0




Lampiran 6 Validitas dan Reliability Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,833 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Al 3,73 ,984 48
A2 3,17 1,155 48
A3 4,04 1,129 48
A4 3,79 1,051 48
A5 3,75 ,957 48
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Al 14,75 12,106 ,539 ,824
A2 15,31 11,028 574 ,818
A3 14,44 10,677 ,652 , 794
A4 14,69 10,432 770 , 759
A5 14,73 11,648 ,644 , 798
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
18,48 16,766 4,095 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between People 157,596 47 3,353
Within People Between Items 19,817 4 4,954 8,838 ,000

Residual 105,383 188 ,561

Total 125,200 192 ,652
Total 282,796 239 1,183

Grand Mean = 3,70



Lampiran 7 Validitas dan Reliability Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,831 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
B1 3,73 1,180 48
B2 3,98 ,956 48
B3 3,65 ,978 48
B4 3,44 1,219 48
B5 4,04 1,010 48
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
B1 15,10 10,393 , 712 172
B2 14,85 12,468 ,566 ,814
B3 15,19 12,198 ,593 ,807
B4 15,40 11,095 ,570 ,819
B5 14,79 11,232 , 732 , 769
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
18,83 17,206 4,148 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig

Between People 161,733 47 3,441
Within People Between Items 11,767 4 2,942 5,054 ,001

Residual 109,433 188 ,582

Total 121,200 192 ,631
Total 282,933 239 1,184

Grand Mean = 3,77



Lampiran 8 Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Penerapan
Sistem
Informasi
Akuntansi (X)P

Enter

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal (Y)
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6652 442 ,430 ,61822

a. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13,938 1 13,938 36,469 ,000P
Residual 17,581 46 ,382
Total 31,519 47

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (Y)
b. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,223 419 2,919 ,005
Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi (X) ,656 ,109 ,665 6,039 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (Y)




Nilai-Nilai r Product Moment Pada Keyakinan 95%

Nilai r n Nilai r n Nilai r

0,997 27 0,381 55 0,266
0,950 28 0,374 | 60-62 0,254
0,878 29 0,367 65 0,244

O~ Wl S

6 0,811 30 | 0,361 70 0,235
7 0,754 31 0,355 75 0,227
8 0,707 32 0,349 80 0,220
9 0,666 33 0,344 85 0,213
10 0,632 34 | 0,339 90 0,207

11 0,602 35 0,334 96 0,202
12 0,576 36 0,329 100 0,194
13 0,553 37 0,325 125 0,176
14 0,532 38 0,320 150 0,159
15 0,514 39 0,316 175 0,148

16 0,497 40 | 0,312 200 0,138
17 0,482 41 0,308 300 0,113
18 0,468 42 0,304 400 0,098
19 0,456 43 0,301 500 0,088
20 0,444 44 | 0,297 600 0,080

21 0,433 45 0,294 700 0,074
22 0,423 46 0,291 800 0,070
23 0,413 47 0,288 900 0,065
24 0,404 48 0,284 1000 0,062
25 0,396 49 0,281
26 0,388 50 | 0,279

Note: n = Jumlah Sampel






